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HASIL LAPORAN PENELITIAN
METODE TERAPI TOMBO ATI DI PONDOK PESANTREN ISTIGHFAR
KAMPUNG PERBALAN KELURAHAN PURWOSARI KOTA
SEMARANG

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Istighfar Kampung Perbalan
Kelurahan Purwosari Kota Semarang
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Istighfar Kampergalan Kelurahan
Purwosari Kota Semarang

Berawal dari jamaah pengajian, Gus Tanto mendirianaah
mujahadah pada tahun 1988 yang bernamakan Mujahbolaibo Ati
Dalam mujahadah itu, Gus Tanto secara bergiliranrdanah ke rumah
untuk mengajarkan agama. Kendati demikian usahg@ yhlaksanakan
Gus Tanto dalam berdakwah ini, tidak selamanya tddfarima oleh
masyarakat setempat. Karena di satu sisi masyasskaimpat adalah
masyarakat-masyarakat abangan yang kental akatakpenmno lima
Awalnya tidak lebih dari empat sampai enam oranggy&ut dalam
jama’ah tersebut, hingga akhirnya Gus Tanto dagaigayjak para preman
ikut bergabung dalam jama’ah mujahadah.

Dalam mujahadah itu, Gus Tanto berusaha menawaasansejuk
di hati para preman. Karena dalam pandangan Gus,Tareman itu tidak
butuh bahasa ucapan, mereka butuh bahasa praktekab pendekatan
itu, satu persatu dari preman di terminal Semar@regboyo) merasa
tersentuh dan ikut bergabung dalam jamaah mujahgatadn sudah digelar
sejak tahun 1988 di Perbalan.

Dari situlah, mujahadah yang telah dirintis sejalkun 1988
berlanjut dari rumah ke rumah hingga tahun 200&sdiikannya pendirian
Pondok Pesantren Istighfar.

Pondok Pesantren Istighfar pada dasarnya mularilddi pada
tahun 2001 tepatnya pada tanggal 1 Januari 2001 doesmikan pada
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tahun 2005. Pondok pesantren ini dibangun di aasht seluas 225 m2,
yang dikelilingi oleh rumah-rumah penduduk. Sebaltdra dari Ponpes
Istighfar adalah rumah-rumah penduduk yang dibabesa Kuningan,

sebelah timur yang dibatasi oleh Desa Barat, sklsaatan dibatasi Desa
Pandansari, dan sebelah barat dibatasi Desa Panggandok pesantren
Istighfar ini beralamatkan di JI. Purwosari Perbald755 D Semarang.

Pondok Pesantren Istighfar ini, tidak seperti pdgesantren pada
umumnya yang memiliki elemen dasar yang selalu diddalamnya.
Seperti unsur-unsur yang meliputi kyai, santri, gmdg masjid, dan
pengajaran kitab-kitab klasik atau kitab kuning.skiedemikian, unsur
dasar yang meliputi kyai, santri dan bangunan (pknhdetaplah ada.
Namun berbeda akan pondok pesantren pada umumnaryg,nyana santri
terdiri dari mayoritas santri yang menetap (samwkim). Sedangkan di
Pondok Pesantren Istighfar ini, mayoritas santrdite dari santri non-
mukim (santri kalong). Karena pada umumnya samndek Pesantren
Istighfar ini lebih banyak berasal dari Desa Perbaendiri. Meski tidak
jarang terdapat pula santri yang berasal daridaarah, santri yang datang
ke pondok di saat ada acara atau dalam keperluasukasi dengan Gus
Tanto.

Pondok Pesantren Istighfar juga tidak memiliki kelgiuran secara
formal, seperti ponpes pada umumnya serta tidalpaldapendataan santri
yang bersifat resmi, karena yang menjadi alasaandakl ini ialah Ponpes
Istighfar tidak memusatkan pendidikan ataupun pda@n yang
bersifat mendidik peserta didik/santri menjadi sagang unggul dan
berprestasi, serta berakhlakul karimah, sepertipp®npada umumnya.
Akan tetapi, pondok pesantren ini merupakan pongegantren untuk
bertaubat atau rehabilitasi. Sehingga yang ditekardtau yang menjadi
tujuan ialah menjadikan santri yang sungguh-sungménjadi santri
berakhlakul karimah.

Sebagaimana Pondok Pesantren Istighfar ini selpagaiok untuk

bertaubat, Pondok Pesantren Istighfar juga dikdaagjan Pondokombo
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Ati, yang manalombo Atidi sini, memiliki makna filosofis tersendiri,
seperti yang telah diungkapkan oleh pendiri PonBekantren Istighfar
ini. Pondok Tombo Ati sebagaimana yang dimaksudkan ialah tempat
persinggahan bagi orang-orang yang tidak dapaispeksi diri. Sehingga
yang diajarkan dalam Pondok Pesantren Istighfanailah ajaran yang
menekankan pengobatan hati.

Pondok pesantren Istighfar ini merupakan pondokamesn
kebersamaan, karena dana yang diperoleh berasahelaka (para santri)
yang merasa terobati setelah mengikuti pengajiambo Atidan dari
berbagai kalangan pula yang salah satunya ialalulTAkwana yang
disebutkan sebagai donatur tetap.

Karena sebagian besar jamaah memang mantan prenaka,
metode pengajaran yang digunakan berbeda dengasolpgresantren
pada umumnya. Metode pengajaran yang digunakanmdaandok
pesantren ini, menggunakan bacaan yang mudah daarbgang bisa
didengar, yaitu berpedoman pada Al-Qur'an dan fiaB#bagaimana yang
dituturkan oleh Gus Tanto, dalam menolong orang, laderutama
mengemas hidup preman atau orang yang pernah bedyelunia gelap,
Gus Tanto mengajarkan untuk menekankan pentingeten&ngan hati.
Karena menurut Gus Tanto “semua permasalahanalentetda hati, bila
hati sejuk (tenang), maka tidak akan ada masatghia

Kini, jamaah pengajian (santri) telah komplek, kidagi dipenuhi
mantan preman. Ada pula ibu-ibu di sekitar pesantyang ikut
bergabung. Dan lapisan masyarakat dari berbagaiassosial, semisal
polisi, tentara, pegawai, guru dan lain-lain. Adapanak-anak belajar
mengaji setiap hari, sehabis Maghrib sampai Isgaukli malam Minggu.

Dalam menyampaikan pengajaran, Gus Tanto lebih guerakan
gaya bahasa analogi, yang bertujuan agar santg gdmmbingnya tidak
merasa dijustifikasi dengan dalil-dalil Al-Qur‘araupun hadits. Semisal,

! Muhammad Kuswanto “Gus TantdNawancara pada tanggal 04 Mei 2010, di Pondok
Pesantren Istighfar Semarang.
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dalam menyampaikan larangan untuk menjauhi minukeaas. Gus Tanto
menganalogikan bahwa orang sehat pasti akan mesosib, jika ditawari
antara minuman keras atau susu. Karena Al-Quuiaméngajarkan orang
berfikir sehat, maka orang yang sehat akan menjauiiman keras. Dan
dengan berbagai contoh lainnya.

Dari situlah pondok pesantren ini memiliki nilaidaedi antara
pondok pesantren pada umumnya, baik dari segi pEaga obyek yang
diajar (santri), serta kiprah seorang kyai dalanuamnya untuk
membimbing dan belajar bersama menuju hakikat nufudup.

Adapun yang menjadi ciri khas tersendiri dalam lbawag Pondok
Pesantren Istighfar ini ialah segi fisik bangunasdsta nilai filosofisnya.
Gus Tanto menuturkan relief dua naga yang tertegedh depan dinding
pesantren menggambarkan naga itu simbol keangkaasaru karena
binatang itu memakan apa saja termasuk bola afpagéémana yang
dimaksudkan oleh Gus Tanto, pondok pesantren uirikian terutama
untuk persinggahan para mantan preman atau oramgrofang pernah
menempuh jalan kesesatan. Jadi, tempat ini diilarauntuk mengatasi

keangkaramurkaan naga.
Sedangkan lafal $J&) &5 ol sy ¥y oSedy ude O

(sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan mati&k lain) hanya
untuk Allah Tuhan semesta algm)ang terdapat pada dinding depan
Pondok Pesantren Istighfar merupakan bentuk pedga@nsantri dalam
berserah diri atau bertawakal kepada Allah yangrddial ini, Gus Tanto
menjelaskan bahwa shalat itu dapat mencegah ddsugan keji dan
mungkar (QS. Al-Ankabut: 45), segala bentuk perdtadku, hidupku di
jalan yang benar, dan matiku dalam keadaan selakesemua itu
hanyalah untuk Allah semesta alam.

Selain itu terdapat pula simbol angka yang ditdlisuar dinding
mushala, bernamakan “Wartel Akhirat (0.42443)", ateya ditulis di

samping pintu masuk mushala. Nama “wartel” disirkbol sebagai
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metafora media komunikasi antara manusia dengamanfutian deretan
angka yang menyerupai nomor telepon di belakangdaah simbol
keberadaan komunikasi itu. “Nol” itu adalah simi@kosongan, yang
artinya sebelum melaksanakan ibadah shalat, terlel@hulu dapat
mengosongkan pikiran dari semua hal yang bersddukiawian. Adapun
arti dari angka 42443 itu adalah jumlah rakaat ethiina waktu, dari
Isya’, Subuh, Zuhur, Asar dan Maghrib.

Sedangkan lampu disko yang terletak dalam musleata &ampu
berwarna-warni yang sengaja dipasang di depan bangypondok
pesantren ini diartikan sebagai gambaran kehidupanusia di dunia,
yaitu penuh dengan kemewahan dan keinginan (hafsa)rekan berbagai
hal.

Demikian pula dengan bagian lantai Pondok Pesansteghfar,
lantai sengaja dibuat dalam posisi yang tidak seat@akan tetapi dibuat
dengan gaya retak dari berbagai serpihan keraraikpah ubin. Hal ini
diartikan bahwa Pondok Pesantren Istighfar tidakyhadiperuntukkan
bagi satu golongan saja, akan tetapi diperuntuklean semua golongan
yang hendak belajar, bersilaturahmi maupun berktasu tanpa
memandang suku, ras, budaya, agama, politik, stedggl dan jenis
kelamin?

2. Profil Pendiri Pondok Pesantren Istighfar KampuregbBlan Kelurahan
Purwosari Kota Semarang

Nama pendiri Pondok Pesantren Istighfar ini ialanh&immad
Kuswanto yang lebih akrab dikenal dengan nama Guol Gus Tanto
lahir di Kampung Perbalan pada tanggal 30 Agus@861 Gus Tanto
merupakan putra bungsu dari empat bersaudara d@esangan Nyai
Kustinah dan Muhammad Nasiran. Nyai Kustinah sema@&h putri dari
K.H. Syafi'i dan Hj. Nasiroh yang merupakan ulameng disegani oleh

masyarakat Kudus.

2 Muhammad Kuswanto “Gus Wanto¥Wawancara,pada tanggal 04 Mei 2010, di
Pondok Pesantren Istighfar semarang.
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Semasa kecil, Gus Tanto pernah mengalami dilerkatigdupan.
Mulai dari menjalankan kedisiplinan yang diajarkadeh keluarga sampai
harus berbenturan dengan realitas yang berbedandi&uarganya.
Semasa kecil, Gus Tanto telah dibentuk dalam budbsiglin ibadah
yang ketat mulai dari shalat lima waktu sampai @mlankan puasa wajib
maupun sunnah Senin-Kamis. Hingga di usia remaja@ya Tanto
menjumpai kehidupan yang berbeda dalam dunia nyata@us Tanto
hidup dalam lingkungan yang akrab akan kriminalites gaya hidup
keras. Namun tidak lantas membuat Gus Tanto beruteh ikut
bergabung dalam lingkungan tersebut.

Seiring waktu yang telah dilalui oleh Gus Tantcadalmengarungi
kehidupannya. Tidak sedikit, Gus Tanto menjumpab&gai hal yang
tidak seharusnya terjadi. Mulai dari kebiasaan magdsat yang menjadi
pemabuk, penjudi, pemalak, perampok dan lain sémgmaGus Tanto
belajar dan mulai mengamati apa yang mendasara&ahin masyarakat
yang gemar berbuat semacam itu dalam setiap harinya

Tidak heran jika saat ini Gus Tanto lebih arif ékgana) dalam
menyikapi kehidupan bahkan keluhan para santrirgiand menjalani
kehidupan. Karena Gus Tanto terlebih dahulu betadapdalam
lingkungan yang menjadi tempat tinggalnya saat ini.

Dalam cerita yang dituturkan oleh Gus Tanto, dalselbelum Gus
Tanto lahir, kedua orangtua Gus Tanto masih dataaf kejayaan (hidup
serba kecukupan). Karena abah Gus Tanto pernats¢dgai pengusaha
sapi. Namun tidak lama kemudian, usaha ayahnya inmknurun
diperparah dengan kondisi teman bisnis yang tidgkdehat.

Empat tahun setelah Gus Tanto lahir, ekonomi kghudrerubah
drastis ketika rumah Gus Tanto kebakaran. Kobaparm&lahap semua
yang dimiliki oleh keluarga Gus Tanto, melainkamgdersisa hanyalah
pakaian yang dikenakan saja. Karena pada saaterluak orangtuanya

tidak menyimpan barang berharga maupun tabunghart. Sejak itulah,
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keluarga Gus Tanto mengalami kehidupan yang berubedstis
(kemiskinan).

Dengan kemiskinan itu, Gus Tanto dihadapkan dekgaidupan
nyata. Gus Tanto harus bekerja apapun wujudnyakumeringankan
beban keluarga sejak kecil. Ketika di bangku SMRs Ganto pernah
bekerja menjadi kernet angkot yang pada saat iaklioleh Tukul
Arwana.

Setelah selesai di bangku SMA, Gus Tanto tidak hagfianjutkan
studinya ke perguruan tinggi atau perkuliahan, Gasto lebih memilih
mencari pekerjaan. Berbekal ijazah SMA dan sedifé&kdministrasi, Gus
Tanto melamar pekerjaan ke beberapa perusahaanurNadgak satupun
menuai hasil, Gus Tanto tidak pernah dipanggil. d&indemikian Gus
Tanto tidak putus asa, Gus Tanto lebih bersemdagat‘Inilah hidup!”,
terang Gus Tantd.

Tidak ada harapan menjadi pegawai, Gus Tanto meskearnuikut
tinju. Selama satu tahun ikut berlatih di Sasamauldago, Gus Tantopun
tergiur bertanding di PRPP dengan alih-alih yangjamgikan hadiah Rp
250.000,- bagi petinju yang kalah maupun menangnAktapi, seminggu
sebelum bertanding, ibu Gus Tanto tahu dan tidalesh@nya.

Setelah harapan menjadi petinju musnah, Gus Tarmoekuni
pekerjaan lain. Bekerja di bengkel terkadang meriachet pula. Setelah
itu, berjualan limbah, seperti potongan kertaso(fmipy), dan praktis Gus
Tanto pernah berbaur dengan pemulung. Dengan kesiitungan yang
didapat, Gus Tanto mendapatkan modal guna berjsapatu ke Cilacap
dan dua tahun kemudian dapat membeli mobil sebsayaina berjualan
sepatu keliling ke daerah Purwokerto.

Lagi-lagi, usaha Gus Tanto tidak berlangsung la&8®delah omset
menurun, Gus Tanto beralih usaha jual-beli motar kasil keuntungan

dari bisnis jual motor itu, pada tahun 1988 Gustdamengumpulkan

¥ Muhammad Kuswanto “Gus Wanto¥Wawancara pada tanggal 04 Mei 2010, di
Pondok Pesantren Istighfar Semarang.
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teman-temannya pengangguran untuk diajak berkumpuiahadah
dengan tujuan agar tidak lagi bertindak negatifnpéa disadari hasil
keuntungan dari bisnis tadi habis, kemudian Gustol'dekerja lagi
menjadi sopir pribadi orang China (1990). Namunkep@an yang
ditekuni tidak lagi berlangsung lama, karena Gustdaharus keluar
setelah tidak diizinkan melaksanakan shalat Jum’at.

Setelah tidak lagi menjadi sopir, Gus Tanto dipgacanenjadi
keamanan dan pengelola sebuah rumah makan di Ta@rirenboyo oleh
seorang pemilik rumah makan tersebut. Dari situabhs Tanto bekerja
sambil mengemas orang-orang di terminal. Pada td®®7 Gus Tanto
menekuni usaha outobus yang menjadikan Gus Targat deerkumpul
dengan orang-orang jalanan. Sehingga dari situhabjahadah yang
dirintis sejak tahun 1988 berlanjut dari rumah kenah hingga pada awal
tahun 2001 didirikanlah Pondok Pesantren Istighfang kemudian
diresmikan pada tahun 2005, tepatnya pada tanggmdari tahun 2005.

Sepanjang perjalanan dan pertemanan Gus Tanto rigraya
preman, Gus Tanto akrab disapa dengan Kjambo Ati (bahasa
Indonesia: Obat Hati). Hal ini mengundang daya tptkasendiri karena
pendekatan yang diterapkan oleh Gus Tanto kadangaiekontroversial
di pandangan banyak orang. Jika pendekatan yanghakgn sebagian
besar kyai melalui pendekatan normatif (hitam-gutilengan hukum-
hukum figh yang tanpa kompromi, lain halnya den@ars Tanto, Gus
Tanto lebih menekankan pada metode pendekatanasérsang halus
(lentur) sehingga membuat beberapa preman lebiramutenerima dan
memiliki keinginan yang kuat untuk bertobat.

. Kondisi Santri Pondok Pesantren Istighfar KampuegoBlan Kelurahan
Purwosari Kota Semarang

Santri di Pondok Pesantren Istighfar pada umumrgradal dari
berbagai wilayah Kota Semarang dan sekitarnya,rgeparu Tikung,
Kebonharjo, Kaligawe, Tambak Lorok, serta KampumegbBlan sendiri,

bahkan terdapat pula santri yang berasal dari kaéa/daerah, seperti
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Surabaya, Purwodadi, Demak, dan lain sebagainyat Ba& jumlah
keseluruhan santri tidak dapat diketahui secarf, pasena belum pernah
diadakan pendataan secara detail tentang jumlatni.sBh samping itu
sistem yang diterapkan dalam pondok pesantren dialah “ngaji” ,
sehingga belum diberlakukannya sistem pendaftarasukn pesantren
secara formal. Terlebih, santri yang berada di BerRResantren Istighfar
adalah santri non-mukim (santri kalong). Jadi, pé¢man santri secara
formal dirasa tidak perlu adanya, karena kebanyakatri yang datang ke
Pondok Pesantren Istighfar di saat ada acara daerlkan berkonsultasi
dengan Gus Tanto. Sehingga yang diterapkan paddap set
pengunjung/tamu adalah mengisi buku tamu beseterdfgannya atau
keperluan yang dibutuhkan.

Pondok Pesantren Istighfar ini terbuka bagi semakanigan,
sehingga tidak ada pengkhususan bagi setiap tamg kadir. Untuk
menjadi santri di Pondok Pesantren Istighfar sygeaimudah sekali, ada
berbagai tahap yang semestinya dilaksanaRartama bagi preman atau
siapa saja yang ingin masuk pondok pesantren eriebih dahulu
memohon izin kepada kedua orangtuanya, jika kedaagtuanya sudah
meninggal dunia, maka calon santri disuruh berhidga makam dan
mendo’akannyaKeduag santri dianjurkan untuk mengikuti mandi atau
diruwat terlebih dahulu. Istilalruwatan ini diberi namamandi taubat
Dalam pelaksanaannya santri diwajibkan mengenaka@ign ihram,
kemudian disiram sebanyak tiga kali menggunakansafi yang telah
dicampur dengan bunga melati. Tutur Gus Tanto, dubgnga melati
untuk menambah keharuman dan kekhusyukan padansaali, selain itu
bunga melati juga memiliki simbol kejayaan.

Siraman pertama, santri dituntun membaca syahaiaman
kedua dan ketiga santri dituntun membaca shalavasi. NMandi taubat
ini, biasanya dilakukan pada malam hari dan dildkaju dengan shalat
taubat. Tujuannya adalah agar santri dapat menyddsa dan kesalahan

yang pernah dilakukan pada masa lalu. Dan padgp thkktiga ialah
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meninggalkan seluruh perbuatan yang dilarang olgarieg Islam.
Tujuannya untuk memulai kehidupan baru dan memhdikamenuju
pencerahan hidup.

Santri di Pondok Pesantren Istighfar jelas berlwknteyan santri di
pondok pesantren pada umumnya. Di Pondok Pesaldtighfar santri
tidak hanya berasal dari kalangan preman dan nestayang berbau
kriminal saja, akan tetapi terdapat pula dari kgdem pegawai, polisi,
pedagang, pengusaha, guru, mahasiswa dan lain aseyeg Santri di
Pondok Pesantren Istighfar rata-rata berusia 2&B60n terdiri dari 90%
laki-laki dan 10% ibu-ibu dari lingkungan sekitaorfélok Pesantren
Istighfar.

Ada sekitar 100 orang santri aktif dan selebihraatrs pasif dan
tamu. Dari jumlah keseluruhan santri mayoritas keeradalah preman.
Hampir 75% adalah preman, 10% adalah santri dé&ingan masyarakat
biasa dan 15% pejabat dan pekerja.

Ada beberapa hal yang melatarbelakangi masuknya gantri
menjadi jamaah mujahadah di Pondok Pesantren fiatighi. Pertama
masalah di sekitar pekerjaan dan kebutuhan ekorpmrsaingan di tempat
pekerjaan, mereka mencoba mencari alternatif untodmecahkan
persoalan tersebut, dengan berkonsultasi kepadd &is.Kedug orang
yang sedang bimbingan dan tidak memperoleh kepuaetankebosanan
karena keadaan tertentu, seperti terus-menerus umadk@n segala
perhatian dan pikiran dalam hal tertentu sehingganimbulkan rasa
jenuh. Hal seperti itu banyak dialami oleh paragpjgk tertentu yang
cenderung monoton, dengan latar belakang intelekteaengah ke atas,
dan banyak di antaranya berlatarbelakang pendidikaggi. Keadaan
seperti itu juga dialami oleh mereka yang tergol&atas sosial ekonomi
menengah ke atas karena masalahnya tidak lagi itzerkalengan

kebutuhan materiil, akan tetapi lebih banyak megkanspiritual?

* Muhammad Kuswanto “Gus TantdVawancarapada tanggal 04 Mei 2010, di Pondok
Pesantren Istighfar.
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Pengasuh Pondok Pesantren Istighfar menuturkae,sgiseorang
telah menunjukkan niatnya untuk menjadi jamaah hagah, dia
diperbolehkan ikut serta dalam setiap aktivitas ualit yang
diselenggarakan. Melalui tahapan ini, seorang sdittarapkan mampu
memahami beberapa sifat dasar yang dimiliki. Adga tihal yang
ditawarkan oleh Gus Tanto. Pertama, niat untuk Wmgry tekat dan
dipaksa. Dalam Islam, Gus Tanto mencontohkan ertipgkat yaitu
syariat, tarekat, hakekat dan makrifat. Akan tetd@iam mengenalkan
kebaikan kepada preman, Gus Tanto dengan bahasadaiekankan niat
untuk berubah, tekat dan dipaksa, karena dengaakshpbaru akan
menemukan hasil. Dan bagi Gus Tanto, apa yangkdesdean itu merujuk

pada Rasulullah bahwa tugas turun ke bumi itu untaknperbaiki akhlak.

B. Metode Terapi Tombo Ati di Pondok Pesantren Istighfar Semarang

Metode terapiTombo Ati yang diterapkan di Pondok Pesantren
Istighfar Semarang pada dasarnya bertujuan untddajp@n akhlak. Hal ini di
karena kebanyakan para santri adalah orang-orang gekat dan pernah
merasakan “dunia hitam/kejahatan”. Tetapi tidalkngr pula datang tamu di
Pondok Pesantren Istighfar untuk berkonsultasiateptpermasalahan hidup
yang dihadapi. Baik berupa masalah pekerjaan, #gdua maupun
kebingungan lain dalam menjalani kehidupan.

Semua permasalahan tersebut pada dasarnya berpgagla hati.
Karena jika hati tenang dan dapat menghadirkanasaagang damai, maka
permasalahan terasa menjadi ringan bahkan mexdaa dda masalah lagi.
Begitu pentingnya hati dalam mengarahkan kehidggaeorang serta sebagai
cerminan prilaku seseorang kemudian menjadi tglkah dalam pembinaan
santri di Pondok Pesantren Istighfar.

Metode terapiTombo At yang diterapkan di Pondok Pesantren
Istighfar merupakan bentuk pengobatan melalui peaatde spiritual yang
dalam hal ini ditandai dengan melakukan ajararaajgperibadatan yang

bersumber dari al-Quran dan Hadits. Metode terdpmbo Ati yang
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digunakan semula untuk mengajak dan merangkul kienrhasyarakat
Purwosari agar tidak kembali bertindak negatifréf@ tindakan masyarakat
Purwosari sudah cukup menjadi pemandangan yand tidayenangkan
bahkan menjadi pencitraan negatif yang akan seftadunjadi baju yang
dikenakan oleh masyarakat desa Purwosari. Darlakittnujahadahyang
semula digelar untuk menjadi fasilitas bimbingakasang berkembang ke
dalam aspek amaliah yang bertujuan agar masyarakat dapat belajar dan
mempraktikannya pada keseharian mereka.

Melalui pembelajaran teoritis dan praktis yanglditgkan oleh Pondok
Pesantren Istighfar tersebut, menjadikan upayaqieign hati di sana sering
dinamakan Tombo Ati. Pengobatan hati di Pondok Pesantren Istighfar,
menjadi tujuan utama dalam pembentukkan akhlakrisa¥viaitu dengan
pembelajaran yang titik awalnya ialah penekananapkedsadaran yang
diwujudkan melalui intropeksi difmuhasabah).

Adapun metode terapiombo Atidi Pondok Pesantren Istighfar ini
merujuk pada pengobatan hati yang terdapat dalaknsyair Tombo Ati.
Yakni dengan melaksanakan metode terapi yang tewamglalam lima ajaran
Tombo Ati.

Sebelum pelaksanaan terapombo Atiterlebih dahulu dilakukan
wejanganatau nasehat pada para santri. Nasehat itu Ré&akama para santri
ditekankan untuk tidak sekedar niat, yang suatu skpat melakukan
kesalahannya lagKedug tekad yang sungguh-sungguh untuk berubah dan
yangketigaialah dipaksa, karena dengan dipaksa maka pata akain mulai
terbiasa dengan kehidupan barunya, sehingga pata sapat merasakan
hasil yang diinginkannya.

Setelah para santri benar-benar siap, barulah méevdpiTombo Ati
tersebut diberikan dan diajarkan kepada para ser@ialui proses pensucian
diri yaitu dengan melaksanakan “mandi taubat”.

Metode terapiTombo Ati yang diterapkan di Pondok Pesantren
Istighfar tidak dilaksanakan semua santri secai@gaen. Hal ini karena tidak

semua santri berada dalam kondisi yang sama. Makaughitu, ada sebagian
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santri yang dengan mengikuti pengajiamujahadah saja mereka telah
menemukan “jalannya/tujuannya”. Tetapi ada pulatrsayang dengan

mengikuti tadarus Al-Qur'an, baik dengan cara megdi&kan maupun
membaca sendiri, sudah dapat menemukan “jalanny@a. pDengan

perbedaan jalan yang cocok untuk santri dalam mekam

pengobatan/penentraman hati ini, menyebabkan seakua santri menetap
dan menjalankan kegiatan pondok pesantren sectira Bahkan diantara
mereka ada yang kedatangannya hanya untuk berkasissdja.

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa terdapaepaan kebutuhan
pada setiap orang yang datang di Pondok Pesamstighfar. Terdapat santri
yang memerlukan pengobatan dengan “dosis tinggi” atdapula santri yang
hanya memerlukan pengobatan “dosis rendah”.

Karena penyakit yang diderita bukan bersifat peityghng diobati
melalui pengobatan medis maka skala dosis itu sareydeda dengan cara
pengobatan ilmu kedokteran. Otoritas penentuarkaingengobatan hati ini
berada sepenuhnya di tangan pengasuh pondok setelaipelajari kondisi
santri.

Sebagaimana yang digambarkan oleh Gus Tanto mdngena
keseimbangan antara EQ dan SQ seseorang itu sdipgatukan dalam
menjalani dan memaknai kehidupan. Menurut Gus Tdmtlup di dunia itu
hanya sementara, hidup dunia adalah fasilitas miebe&al di kehidupan
mendatang (akhiraf).

Adapun pelaksanaan terappmbo Atiyang diterapkan dalam Pondok
Pesantren Istighfar ini pada umumnya dilaksanakaglaloi beberapa
rangkaian kegiatan yang dirangkum dalam beberagatiee yang bersifat
harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Penjadwatsebut tidak lain
karena jika kegiatan dilaksanakan setiap hari damjadi rutinitas yang

diwajibkan bagi santri, maka bisa jadi banyak sar@ng akan merasa bosan

® Muhammad Kuswanto “Gus Tantdawancarapada tanggal 18 Mei 2010, di Pondok
Pesantren Istighfar Semarang.
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dan terbebani, sehingga sulit memunculkan sikafaskdan khusyuk di saat
melaksanakan kegiatan.

Selain alasan di atas, latar belakang santri yai@nyakan berasal
dari kalangan para mantan preman dan mantan oramng-o/ang pernah
bergelut di dunia hitam yang masih mengalami flaktikeimanan, menjadi
pertimbangan tersendiri.

Jenis kegiatan yang terangkum dalam kegiatan hamiiputi; shalat
wajib lima waktu (Isya’, Subuh, Zuhur, Asar dan Meb) yang dilaksanakan
secara berjamaah. Setelah melakukan jama’ah mdadkamelaksanakan
shalat sunnah, seperti; shalat sunreatib, shalat duha, shalat hajat, shalat
tahajud. Terakhir sebagai penutup dilakukan tadakgur'an.

Kegiatan mingguan dilaksanakan pada setiap malamig{analam
Selasa dan malam Sabtu.

Setiap malam Kamis diadakarujahadatbersama yang dipimpin oleh
Gus Tanto sendiri, berisi bacaan syahadat, shalasataul husnatahlil dan
doa selamat. Sedangkan malam Selasa dan malam @atakan kegiatan
Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) bagi para santri dewasanaja serta anak-anak,
yang dipimpin oleh Gus Tanto dan dibantu oleh Kgaarbini, Ustadz
Sulaiman dan Ustadz Andi.

Untuk kegiatan bulanan dilakukan setiap Jum’at Khwnulai pukul
00.00 WIB hingga Subuh. Kegiatan yang dilakukanladahalat taubat dan
shalat tasbih. Sedangkan kegiatan tahunan menjefasgk bulan Ramadhan
diadakan mandi taubat yang diselenggarakan di kegiatan harian pada
bulan Ramadhan ditambah dengan kegiatan rutin henogngajian, shalat
tarawih, tadarus Al-Qur'an serta pengajian psikoligQur'an. Menjelang
Hari Raya Idul Fitri dilakukan mandi syukur yangtoguan untuk menyambut
hari raya umat Islam dengan rasa syukur.

Pada Hari Raya Idul Adha diadakan shalat id bergdon&emudian
dilangsungkan dengan menyembelih hewan qurban dédvagikan kepada
warga sekitar. Selain itu setiap bulan Muharrandakan kegiatan puasa



66

mutih selama 11-100 hari sesuai dengan tingkat kesaaggatau kekuatan
masing-masing santri.

Sementara terapi atau pengobatan terkait tefapnbo Ati pada
umumnya dilaksanakan di setiap kali santri masuidBk Pesantren Istighfar,
atau sering juga disebut denganyantri” . Sebagaimana yang telah peneliti
paparkan sebelumnya, santri terlebih dahulu digajuuntuk mengikuti ritual
mandi taubat atau yang sering juga disebut dengaat/diruwat

Cara mandi taubat dilaksanakan tengah malam selsHatat tahajud
dengan “air suci” yang bercampur bunga melati. I8ket&u melaksanakan
shalat taubat dan diakhiri dengan shalat tahajudapAn tujuan yang
dikehendaki dalam ritual tersebut ialah bentuk peran diri dengan niat
untuk menghapus dosa kecil maupun dosa besar. Maundbiat di sini
diartikan secara filosois sebagai bentuk pensudiansantri/jama’ah, yang
berarti bersih dan suci, baik badan, pakaian dgalaesesuatu yang digunakan
santri dalam menempuh hidupnya. Termasuk sucijivaéi, dhohir dan rasa.

Tahap berikutnya adalah, santri disarankan mernigdagiala aktifitas
yang telah ditetapkan oleh Pondok Pesantren Istigiktivitas itu berupa
shalat wajib lima waktu, pengajian Al-Qur'an, shalannah malam, berpuasa,
mujahadah bersama, tuntutan untuk selalu berzikjpalla Allah, serta
larangan kepada para santri untuk meninggalkan akebn lama dan
himbauan untuk bersungguh-sungguh dalam bertaubat.

Dalam penerapan metode terdpmbo Atitersebut, Pondok Pesantren
Istghfar memiliki cara tersendiri dalam memberikpenyampaian terkait
materi ataupun pesan-pesan yang hendak disampakana para santri. Gus
Tanto mengemas pesan maupun ajaran-ajaran yargpaérdalam kitab suci
Al-Qur'an dan al-hadits dengan konteks kekiniahjrgga para santri dapat
mengerti dan memahaminya dengan mudah. Hal inrakalkian karena pada
umumnya para santri bukanlah orang-orang yang dapatahami ayat Al-
Qur'an maupun makna hadits secara tekstual. Sehidggeriukan analogi
atau perumpamaan-perumpamaan dalam menyampaikan pesuai dengan

apa yang terdapat di lingkungan sekitar mereka.
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Gus Tanto menjelaskan, pada dasarnya dalam aj@aa Qur'an lan
maknanedi Pondok Pesantren Istighfar, diterapkannya pengtadarus Al-
Qur'an yang dilaksanakan setiap hari sebagaimamg rygenjadi tujuan ialah
Al-Qur'an sebagai pedoman dalam mengamalkan dagingahkannya.

Ajaranshalat wengi lakonangaitu shalat malam yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren Istighfar meliputi shalat taubhglat tasbih dan shalat
tahajud, hal ini diterapkan pada malam-malam téut&ecuali shalat tahajud.
Sebagaimana yang menjadi tujuan ialah shalat setvesgha introspeksi diri.

Ajaran wong kang sholeh kumpulanalah ajaran yang mengajak
bersama-sama mendirikan dan menjalankan kehidugragad kebesaran yang
baik® dan mengedepankan kebendmirjalan Allah. Yakin berkumpul dengan
orang yang shaleh ialah berkumpul pada pandangangamatan serta
prinsipnya yang shaleh. Jadi kesalehan yang dindikksuialah kesalehan
yang bermakna kebaikan dan kebenaran di jalan ABatkumpul dengan
orang yang shalih di Pondok Pesantren Istighfaraltkan melalui pengajian
Tombo Atidan mujahadah bersama.

Ajaran weteng iro ingkang luwealah ajaran berpuasa sebagaimana
yang dimaksudkan ialah upaya menahan diri dari lsegainginan yang
bersifat keduniawian. Hal ini ditujukan oleh Gusicakepada para santrinya
dalam melaksanakan ibadah puasa, agar dalam barpaaa santri dapat
menahan dirinya dari perbuatan yang tercela damans@sa menjalankan
kebaikan yang telah didapatinya dalam melaksanaeangkaian terapi
Tombo Atitadi, sebagaimana yang telah digambarkan, bahwaapialah

kunci untuk menahan diri.

® “Baik” yang dimaksudkan Gus Tanto dalam hal idafabaik yang tersurat dalam
bahasa Al-Qur'an, sebagaimana yang beliau contokidaaikan pada Iafak.:gj.:w.\\ b2l sl

yaitu kebesaran Allah akan petunjuk-Nya kepada itu, dengan ditunjukkannya jalan yang
baik lagi lurus.

" “Kebenaran” yang dimaksudkan ialah kebenaran sadaih b Y|”, sebagaimana yang

dikehendaki oleh Gus Tanto ialah kebenaran akamyad&llah, tanpa sekutu bagi-Nya dan
kebenaran yang hanya dilakukan karena Allah samgadijalan Allah.
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Sedangkanzikir wengi ingkang suwedimaknakan sebagai upaya
untuk selalu mengingat kebenaran yang didapat dafaetaksanakan
serangkaian terapfombo Ati Hal ini dimaksudkan agar para santri dapat
selalu mengingat bahwa begitu besar perjuanganorsege untuk dapat
merasakan dan menikmati ketenangan hati dalamsefigsorang tersebut.



